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ABSTRAK

Kualitas hidup pada pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis
perlu ditingkatkan karena adanya tekanan'dan ‘adaptasi kebiasaan baru pada pasien.
Spiritual well-being yang tinggi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas hidup pada pasien yang menjalani hemodialisis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan spiritual well-being dengan kualitas hidup pada pasien
penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. Penelitian ini menggunakan
desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak
111 responden dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah kuisioner demografi, kuisioner Spiritual Well-
Being Scale dan kuisioner Kidney Disease and Quality of life 36. Pengolahan data
menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi pearson. Hasil didapatkan rerata
skor spiritual well-being yaitu 97,39+8,32 pada kategori sedang, kualitas hidup
berada pada kategori sedang dengan rerata skor 48,05+7,90. Terdapat hubungan
signifikan yang positif dengan kekuatan korelasi sedang antara spiritual well-being
dengan kualitas hidup pada pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani
hemodialisis (p= 0,000; r=0,417). Diharapkan perawat dapat memberikan edukasi
dan intervensi seperti terapi menulis dan melibatkan keluarga pasien dalam proses
perawatan dan memberikan dukungan emosional untuk peningkatan spiritual well-
being dan kualitas hidup pada pasien hemodialisis.
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ABSTRACT

Quality of life in chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis needs to
be improved due to the,pressure ‘and adaptation-of nhew-habits in patients. High
spiritual well-being is one of the efforts to improve the quality of life in patients
undergoing hemodialysis. This study aims to determine the relationship between
spiritual well-being and quality of life in chronic kidney disease patients
undergoing hemodialysis. This study used a correlational design with a cross-
sectional approach. The sample size of 111 respondents was selected using an
accidental sampling technique. The instruments used in the study were
demographic questionnaires, Spiritual Well-Being Scale questionnaires, and
Kidney Disease and Quality of Life 36 questionnaires. Data processing using
descriptive statistics and Pearson correlation test. The results obtained the average
spiritual well-being score of 97.39 + 8.32 in the moderate category, and the quality
of life is in the moderate category with an average score of 48.05 + 7.90. There is
a positive significant relationship with moderate correlation strength between
spiritual well-being and quality of life in chronic Kkidney disease patients
undergoinghemodialysis (p = 0.000; r = 0.417). It is expected that nurses can
provide education and interventions such as writing therapy involve the patient's
family in the care process and provide emotional support to improve spiritual well-
being and quality of life in hemodialysis patients.
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